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Skripsi ini mengangkat permasalahan pendapat ulama Kota 

Banjarmasin terhadap menjual semangka dengan sistem suntik masak. 

Yaitu dilatarbelakangi oleh petani sekaligus penjual buah semangka yang 

menggunakan zat bahan kimia dan pemanis buatan kemudian dimasukkan 

ke dalam buah semangka menggunakan suntikan sehingga tidak mudah 

diketahui oleh pembeli dan ini jika di konsumsi oleh pembeli, maka akan 

menimbulkan penyakit pada tubuh manusia. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat 

ulama Banjarmasin tentang jual beli semangka dengan sistem suntik 

masak tersebut dan untuk mengetahui alasan dan dasar dari pendapat 

ulama tentang jual beli semangka dengan sistem suntik masak. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

berlokasikan di Kota Banjarmasin. Penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan wawancara terhadap 5 orang ulama yang tercatat di 

Kementrian Agama di kota Banjarmasin yang telah memenuhi kriteria 

penelitian. Setelah data terkumpul kemudian diolah dengan teknik editing 

dan katagorisasi. Untuk memperoleh kesimpulan hukumnya, dilakukan 

analisis secara kualitatif terhadap data yang didapat. 

Hasil penelitian ini terdapat 3 variasi pendapat ulama terhadap 

menjual semangka dengan sistem suntik masak. Pendapat pertama 

menyatakan menjual semangka dengan sistem suntik masak  dilarang, 

karena banyak memudaratkan bagi pembeli. Pendapat kedua menyatakan 

bahwa menjual semangka dengan sistem suntik masak ini dibolehkan 

Alasan membolehkannya suntik masak ini asalkan rasa dan warnanya tidak 

berubah. Pendapat ketiga yaitu membolehkan dan melarang, alasannya 

membolehkan jika penjual berkata jujur. Dan melarang jual beli tersebut 

jika penjual tidak ada keterbukaan. 

Peneliti lebih cenderung kepada ulama yang melarangnya dengan 

dikuatkan dengan hadis Nabi Muhammad SAW. “Tidak boleh 

memudaratkan dan tidak boleh dimudaratkan”. Peneliti sepakat dengan 

ayat al-qur’an dan hadis dari informan yang melarangnya, karena menjual 

semangka dengan sistem suntik masak ini tidak boleh dilakukan. 


